BAB V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan dari Perencanaan Bendung Batang Bayang,

Lembah Melintang, Kabupaten Pasaman, dapat disimpulkan :

1. Daerah Aliran Sungai (DAS) berdasarkan analisis Peta Demnas Daerah
Bendung menggunakan aplikasi Arcgis, didapat luas Catchment Area
sebesar 16,24 km? dengan panjang sungai 14,3 km dan ada dua stasiun hujan
yang berpengaruh yaitu Ujung Gading dan Silaping.

2. Analisa Hidrologi
a. Dalam perhitungan debit banjir rencana periode ulang 100 tahun,

diperoleh besaran debit dari Qoo Sebesar 140,435 m®/dt dari Metode
Mononobe karena mendekati pada debit banjir lapangan.
3. Hidrolis Bendung
a. Untuk tipe mercu bendung adalah mercu tipe bulat dikarenakan bentuk
mercu yang besar sehingga tahan terhadap benturan, goresan, dan abrasi
serta dapat mengurangi tinggi muka air hulu selama banjir (KP Irigasi 02)
dengan tinggi mercu 2,7 m dan elevasi puncak mercu £ 82,7 Mdpl.
b. Kolam olak menggunakan peredam energi tipe MDO dikarenakan
sedimen yang diangkut pada Bendung Batang Bayang, kerikil, dan tanah
tahan terhadap gerusan (KP Irigasi 02).
c. Jumlah pintu pengambilan adalah satu buah dengan lebar 1,2 m, dan
jumlah pintu penguras adalah satu buah dengan lebar 1,5 m.
d. Lebar efektif bendung Be = 26 m.
4. Stabilitas Bendung
Dari hasil perhitungan yang didapat maka konstruksi bendung stabil terhadap
guling dan geser dengan faktor keamanan 1,5, dan berdasarkan tegangan tanah yang
diizinkan pada lokasi bendung, diketahui bahwa tengangan yang diakibatkan oleh

konstruksi bendung Batang Bayang kontrol terhadap tegangan tanah yang diizinkan
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5.2 Saran
Saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan perencanan bendung
Batang Bayang adalah :

1. Untuk perencanaan bendung Batang Bayang banyak yang harus
dipertimbangkan salah satunya factor stablitas ekonomis dan estetika
bendung tersebut, dan stabilitas adalah hal mutlak yang harus dipenuhi.

2. Melaksanakan pengerjaan pembangunan bendung Batang Bayang harus
dilaksanakn lebih cepat, agar dapat mengairi sawah secara optimal.

3. Untuk mengatur pola tanam masarakat harus berbagi air agar semua
masarakat dapat merasan dampak pembangunan bendung Batang Bayang.
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